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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra‟d Ayat : 11) 

 

PERSEMBAHAN 

Tesis ini Ananda persembahkan teruntuk: 

1. Untuk ayah dan bundaku yang selalu membimbing, memberiku kasih 

sayang, dukungan, baik materi maupun non materi, serta do‟a tulus yang 

tiada henti dan takkan pernah padam sepanjang masa serta telah 

mengantarkan pada kondisi saat ini, semua itu akan terukir indah dalam 

relung hati ananda yang paling dalam 

2. Isteriku tercinta Siti Nur Azizah yang selalu membantuku ketika aku 

mengalami kesulitan. 

3. Anaku tersayang Najwa Ihda Maulida dan Fahim Fakhriza Ahmad yang 

selalu menghadirkan keceriaandan memberi warna dalam hidupku. 

4. Keluarga besar Pengelola Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang telah memberikanku banyak pengalaman dan 

menunjukkan arti hidup yang sebenarnya 

5. Semua Sahabat-Sahabatku yang tidak mungkin aku sebutin satu persatu 

yang telah memberikan banyak dukungan dan bantuan dalam segala hal. 

6. Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah memberikan ilmu kepada ananda. Semoga ilmu yang engkau 

berikan bermanfaat di dunia dan di akhirat.Amin… 

7. Almamaterku Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah menaungiku dalam mengarungi samudra ilmu yang maha luas 

 



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Akhmad Muslih NIM 5321010 Agustus 2023. Judul Penelitian: Pengaruh 

Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi dan Kemampuan Literasi Siswa MI Islamiyah Lebo 01. 

Kata kunci: model Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi, Kemampuan Literasi Sains 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di 

MI Islamiyah Lebo 01; menganalisis pengaruh model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 

01; menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa kelas VI 

di MI Islamiyah Lebo 01. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah one group time series 

design.   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Islamiyah Lebo 01 

berjumlah 27. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Instrumen yang digunakan menggunakan lembar tes. Teknik analisis data 

menggunakan uji Manova.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan nilai taraf signifikansi 0,00 < 

0,05; ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan literasi sains siswa dengan 

nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05; ada pengaruh model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa dengan 

nilai taraf signifikansi sebebsar 0,00 < 0,05. 
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ABSTRACT 

 

Akhmad Muslih NIM 5321010 June 2023. Research Title: The Effect of Applying 

the Project Based Learning Model on Higher Order Thinking and Literacy Skills 

of MI Islamiyah Lebo 01 Students. 

Keywords: Project Based Learning model, Higher Order Thinking Ability, 

Scientific Literacy Ability 

 

This study aims to analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) 

model on the high-level thinking skills of class VI students at MI Islamiyah Lebo 

01; analyze the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on the 

scientific literacy abilities of class VI students at MI Islamiyah Lebo 01; analyze 

the effect of the Project Based Learning (PjBL) model on higher order thinking 

skills and scientific literacy abilities of class VI students at MI Islamiyah Lebo 01. 

This study uses quantitative research with a quasi-experimental type. The 

research design used is one group time series design. The population in this study 

were all 27 students of MI Islamiyah Lebo 01. The sampling technique used was 

saturated sampling technique. The instrument used uses a test sheet. The data 

analysis technique uses the Manova test. 

The results showed that there was an effect of the PjBL model on students' 

high-level thinking skills with a significance level of 0.00 <0.05; there is an effect 

of the PjBL model on students' scientific literacy abilities with a significance level 

of 0.00 <0.05; there is an effect of the PjBL model on students' higher-order 

thinking skills and scientific literacy abilities with a significance level of 0.00 

<0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembelajaran yang difokuskan pada pembelajaran abad 21 adalah 

pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan keterampilan 

berpikir. Berbagai model pembelajaran yang direkomendasikan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah adalah menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), Inquiry, dan Discovery. 

Melalui model pembelajaran yang inovatif akan menciptakan pembelajaran 

yang variatif dan menyenangkan (Fatimah, 2018).  

Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kemampuan siswa dalam bidang agama, moral, dan ilmu 

pengetahuan. Namun, seringkali ditemukan bahwa siswa di MI masih 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan literasi sains. Pembelajaran sains yang konvensional, yang lebih 

menekankan pada hafalan dan pemahaman konsep saja, seringkali tidak 

cukup untuk mengembangkan kemampuan ini.. Selain itu, guru juga kurang 

mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan inkuiri (penemuan). Terlebih 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kurang akan 

dikembangkan. Banyak faktor yang mendasari guru kurang dalam 
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mengembangkan keterampilan berpikir tinggi siswa seperti perbedaan 

kerakteristik peserta didik sehingga guru akan lebih memfokuskan kepada 

rata-rata kemampuan peserta didik. Kurangnya pengarahan dari guru terhadap 

siswa dalam membaca literatur sains dapat menjadi masalah serius dalam 

pendidikan, ini bisa memiliki dampak negatif pada pembelajaran siswa, 

kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi mereka dalam 

menganalisis informasi ilmiah. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

banyak soal-soal yang diberikan ke peserta didik adalah soal-soal di level C1, 

C2, dan C3. Sedangkan level C4-C6 guru sangat jarang memberikan ke 

peserta didik.  

Dalam konteks ini, penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 

menjadi alternatif yang menarik.  Suryandari, dkk menyebutkan bahwa model 

PjBL dapat digunakan dalam pembelajaran dalam rangka mengembangkan 

keterampilan berpikir peserta didik (Suryandari et al, 2018). Chiang and Lee 

menyebutkan bahwa hal yang sangat penting pada pembelajaran berbasis 

proyek adalah pemecahan masalah (Chiang & Lee, 2016). Untuk 

menyelesaikan sebuah proyek, siswa perlu mengatasi semua kesulitan yang 

ada. Hal ini mampu membuat siswa memiliki kemampuan memecahkan 

masalah menjadi lebih baik dan bermakna (Chiang & Lee, 2016). Hasil 

temuan Karomantunnisa dkk juga menyebutkan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat mengembangan keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

peserta didik  (Karomatunnisa et al, 2022).  



3 
 

    

 

Simon Williams menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

aktif serta kesempatan untuk belajar softskill baru seperti kolaborasi, 

komunikasi, dan negosiasi (Williams, 2017). Yang Guat See, dkk 

menyebutkan lima keterampilan yang dilatih selama proses PjBL yaitu, 

pemahaman tentang rancangan dasar proyek; keterampilan pemecahan 

masalah; menggunakan sumber/referensi secara efektif untuk mencari 

informasi; kemampuan berkomunikasi; dan kerjasama tim  (See et al, 2015). 

Hasil temuan Suryandari, dkk memaparkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan literasi sains (Suryandari et al., 

2018).     

Berdasarkan hasil survey PISA tahun 2018 yang dirilih oleh OECD 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia baik di bidang membaca, 

matematika, dan sains mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Diketahui untuk skor rata-rata membaca mendapatkan skor 371, rata-rata skor 

matematika sebesar 379, dan rata-rata skor sains adalah 396 (Kemdikbud, 

2019). Analisis menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dikarenakan kurangnya pengembangan kemampuan 

berpikir analisis siswa di Indonesia  (Haji et al, 2018; Kemdikbud, 2019).   

Hasil studi TIMSS tahun 2015, Indonesia mendapatkan skor 397 yang 

artinya Indonesia berada posisi rendah dengan melihat skor tingkatan rendah 

adalah 400 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Sedangkan untuk hasil PISA tahun 

2018 terjadi penurunan dari tahun sebelumnya. Hasil studi PISA 2018 yang 
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dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

membaca, meraih skor rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 

487. Kemudian untuk skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor 

rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia 

mencapai 389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489.  

Kemampuan literasi sains dipandang sangat penting dikarenakan 

menjadi kunci utama untuk menghadapi berbagai tantangan di abad 21 dan 

merupakan bagian dari literasi dasar yang sangat diperlukan dalam 

mendukung pencapaian kecakapan abad 21 (Kemdikbudristek, 2021b) 

Kenyataannya, kemampuan literasi sains masih belum menjadi komponen 

utama dalam kurikulum IPA di Indonesia (Kemdikbudristek, 2021a). Dampak 

dari hal tersebut, rata-rata skor PISA siswa di Indonesia masih rendah bahkan 

cenderung menurun. Galuh Rahayuni menyebutkan bahwa literasi sains 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai setiap individu 

karena hal ini berkaitan erat dengan pemahaman seseorang terhadap 

lingkungan hidup dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat 

modern yang sangat bergantung pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, termasuk juga masalah sosial kemasyarakatan  (Galuh, 2016). 

Sedangkan Ucu Cahyana menjelaskan faktor yang perlu diperhatikan untuk 

mengembangkan literasi sains adalah menarik keterlibatan peserta didik 

dalam belajar dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga membuat peserta didik belajar siap belajar dan lebih baik dalam 

memahami sains (Cahyana et al, 2017). 
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Kenyataannya, kemampuan literasi sains masih belum menjadi 

komponen utama dalam kurikulum IPA di Indonesia (Kemdikbudristek, 

2021b). Dampak dari hal tersebut, rata-rata skor PISA siswa di Indonesia 

masih rendah bahkan cenderung menurun. Beberapa temuan menarik 

disampaikan bahwa Indonesia berada pada kuadran low 

performance dengan high equity (Kemendikbud, 2018). 

 

Gambar 1. Trend skor PISA (Kemendikbud, 2019)  

Berdasarkan hasil survey PISA dan TIMSS tersebut, pemerintah 

selalu berupaya dan mendorong setiap satuan pendikan untuk meningkatkan 

mutu kulitas pendidikan. Hal ini dikarenakan hasil survey PISA dan TIMSS 

menjadi salah satu tolak ukur kualitas pendidikan di suatu negara 

(Fenanlampir et al, 2019). Melalui pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik agar mampu bersaing di skala internasional (Kemendikbud, 

2018).  



6 
 

    

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh lembaga adalah dengan 

membiasakan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Kemendikbud, 2018). Pembiasaan dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi ini menjadi fokus pembaharuan dalam pengembangan 

kurikulum saat ini (Jiwandono et al., 2020). Dilanjutkan bahwa melalui 

keterampilan berpikir ini dapat membantu siswa memahami tentang diri 

sendiri, tentang bagaimana cara berhubungan dengan orang lain, dan menilai 

diri sendiri, dapat menentukan pilihan dan menarik kesimpulan yang cerdas 

(Jiwandono et al., 2020).   

Pengenalan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains 

sebaiknya diarahkan sejak dini, sehingga anak terbiasa dengan pola berpikir 

analisis dan menalar (Fatimah & Rinawati, 2022; Kurniawati & Hadi, 2021; 

Sulaiman, 2020). Terutama untuk siswa di tingkat SD/MI. Hal ini 

dikarenakan siswa SD/MI adalah proses menyiapkan output untuk mengikuti 

kompetisi di PISA dan TIMSS. Selain itu, siswa SD/MI memiliki potensi dan 

kemampuan untuk menjadi pemikir kritis yang handal (Jiwandono et al., 

2020). Untuk meningkatkan HOTs siswa, seorang guru penting untuk 

memberikan pembelajaran dan penilaian yang berbasis HOTs secara 

berkesinambungan. Siswa perlu terbiasa dengan pembelajaran dan 

mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTs. Selain Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang penting ditekankan pada usia dini, kemampuan literasi 

sains juga sangat penting dikembangkan sejak dini khususnya di jenjang 
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sekolah dasar sehingga secara simultan peserta didik memiliki kompetensi 

yang semakin lengkap (Kemdikbudristek, 2021b).  

Dengan pembelajaran dan penilaian yang berbasis HOTs, siswa dilatih 

untuk menalar dan menganalisis. Dengan pembelajaran dan penilaian HOTs 

jika dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya mengukur dimensi 

metakognitif, tidak hanya mengukur dimensi faktual, konseptual, atau 

prosedural saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan siswa 

dalam menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, 

memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi pemecahan 

masalah, menemukan metode baru (discovery), berargumen (reasoning), dan 

mengambil keputusan yang tepat.(Kemendikbud, 2018)
,
(Amrah, Nurhaedah, 

Lutfi, & Suryani, 2013) Dalam taksonomi Bloom, dimensi HOTs masuk pada 

level menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan 

mengkreasi (creating-C6). Karakteristik dari soal HOTS adalah berkaitan 

dengan kemampuan berpikir atau bernalar yang lebih tinggi, menggunakan 

soal-soal yang lebih beragam, dan permasalahan yang biasanya digunakan 

adalah permasalahan sehari-hari. HOTS biasanya sering diaplikasikan dalam 

soal-soal cerita atu soal-soal dengan level kognitif 3 yang meliputi C4, C5, 

dan C6 (Kurniawati & Hadi, 2021). 

Penelitian sebelumnya di berbagai konteks pendidikan telah 

menunjukkan bahwa PjBL dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa. Namun, penelitian yang fokus 

pada penerapan PjBL di MI masih terbatas, dan belum banyak yang 
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mengeksplorasi dampaknya terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

literasi sains siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini dan menginvestigasi secara lebih mendalam Pengaruh 

Penerapan Model Project-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi dan Kemampuan Literasi Sains Siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan pendidikan sains di MI dan memberikan wawasan yang lebih 

baik tentang potensi PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan literasi sains siswa di tingkat ini. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki nilai positif dalam konteks pengembangan pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Lebo 01 merupakan salah satu madrasah yang 

mengutamakan pendidikan karakter dan berakhlak mulia bagi perkembangan 

peserta didik. Hal ini tertuang dalam visi dan misi madrasah tersebut. Selain 

itu, pengembangan bakat dan minta digiatkan dalam rangka menciptakan 

budaya kompetitif bagi peserta didik. Sehingga hal tersebut terbukti dalam 

berbagai kompetisi, MI Islamiyah Lebo 01 mendapatkan prestasi. Sarana dan 

prasarana yang lengkap menjadi salah satu faktor dalam mendukung capaian 

prestasi peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berujudul pengaruh penerapan model Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan Kemampuan literasi siswa 

MI Islamiyah Lebo 01. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut: 

a. Madrasah Ibtidaiyah sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa mungkin masih terbiasa 

dengan pembelajaran konvensional yang kurang menekankan aspek 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam pemecahan masalah. 

b. Literasi sains merupakan keterampilan penting yang melibatkan 

pemahaman konsep sains, kemampuan memecahkan masalah sains, dan 

keterampilan berpikir kritis terhadap isu-isu sains. Siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah mungkin membutuhkan peningkatan literasi sains agar dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam perkembangan sains dan teknologi. 

c. Model PjBL dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa. Namun, 

belum banyak penelitian yang fokus pada penerapan PjBL di lingkungan 

Madrasah Ibtidaiyah. 

d. Penelitian ini dapat melihat bagaimana model PjBL dapat membantu 

dalam menciptakan pembelajaran yang berkelanjutan, di mana siswa 

tetap termotivasi untuk belajar sains dan mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi serta literasi sains secara berkesinambungan. 

Dengan mengidentifikasi masalah ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang potensi penerapan model 

PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi 
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sains siswa Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan kontribusi terhadap perkembangan kurikulum dan 

pembelajaran sains di MI, serta memberikan pedoman praktis bagi guru dan 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini, maka dibuat 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

a. Model PjBL memiliki sintaks:   

1) menentukan pertanyaan esensial/mendasar;  

2) Menyusun perencanaan proyek;  

3) Menyusun jadwal proyek;  

4) Memonitor kemajuan proyek;  

5) Membuat laporan dan presentasi hasil proyek;  

6) Refleksi. 

b. Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa mengikuti Taksonomi Bloom 

yaitu di level C4-C6. 

c. Kemampuan literasi sains siswa terdiri dari dimensi konten sains, 

konteks sains, kompetensi sains, dan sikap sains. 

d. Materi pada penelitian ini adalah Menjelajah Angkasa Luar untuk kelas 

VI Madrasah Ibtidaiyah. 
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1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 

01? 

b. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan literasi sains siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01? 

c. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa 

kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 

01. 

b. Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan literasi sains siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01. 

c. Menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains siswa 

kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a) Menambah sumber pengetahuan mengenai model pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif seperti model PjBL dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains 

siswa kelas VI di MI. 

b) Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

c) Berkontribusi dalam pengembangan mutu pendidikan khususnya 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir tinggi dan kemampuan 

literasi sains siswa kelas VI di MI.  

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi Siswa 

1) Peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melalui pembelajaran yang menggunakan model PjBL. 

2) Peserta didik dapat memiliki kemampuan literasi sains melalui 

pembelajaran yang menggunakan model PjBL. 

b) Bagi Guru 

1) Guru dapat memahami sejauh mana PjBL efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi 

siswa dalam konteks kelas mereka. 
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2) Penerapan model PjBL dapat memberikan dorongan penting bagi 

guru dalam memperbaiki praktik pembelajaran, meningkatkan 

pencapaian siswa, dan menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih bermakna 

c) Bagi Madrasah 

1) Mampu memberikan perencanaan pembelajaran yang lebih baik 

untuk mengasah kemampuan berfikir tingkat tinggi dan literasi 

siswa dengan mengenakan model pembelajaran PjBL saat 

pembelajaran. 

2) Sebagai referensi sekolah untuk mengasah kemampuan berfikir 

tingkat tinggi serta literasi siswa memakai model pembelajaran 

PjBL saat pembelajaran. 

 

d) Bagi Peneliti 

1) Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman baru 

terkait dengan model pembelajaran PjBL yang mampu 

mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi siswa 

saat pembelajaran. 

2) Sebagai sumber belajar bagi peneliti dalam menentukan model 

pembelajaran PjBL yang mampu mengasah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan literasi siswa saat pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1.   Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dengan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil analisis 

mengungkapkan bahwa penerapan Model Project Based Learning 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01. 

Terdapat peningkatan yang konsisten dari pre-test ke post-test pada 

setiap pertemuan, menunjukkan keberhasilan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 

b. Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan literasi sains siswa 

dengan nilai taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan Model Project Based Learning secara 

signifikan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas VI di MI 

Islamiyah Lebo 01. Terjadi peningkatan yang konsisten dari pre-test ke 

post-test pada setiap pertemuan, menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan siswa dalam konteks literasi sains. 

c. Ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dan kemampuan literasi sains siswa dengan nilai taraf signifikansi 

0,00 < 0,05. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa Model Project 
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Based Learning memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan kedua aspek, yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan literasi sains, pada siswa kelas VI di MI Islamiyah Lebo 01. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini efektif dalam 

mengembangkan keterampilan kognitif dan pemahaman konsep sains 

pada siswa, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran di 

era modern. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model PjBL. Siswa terlibat dalam proyek-proyek yang menantang 

dan memerlukan pemecahan masalah, sehingga mereka terlatih untuk 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Model PjBL juga memberikan kontribusi 

positif terhadap literasi sains siswa. Mereka tidak hanya memahami konsep-

konsep sains secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam konteks proyek-proyek nyata. Hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan mendalam. Model 

PjBL membuktikan diri sebagai metode pembelajaran yang mampu 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan dunia 

nyata, memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan literasi sains. 
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5.2.   Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi Model Project Based 

Learning (PjBL) dalam pengembangan kurikulum di MI Islamiyah 

Lebo 01. Kurikulum yang lebih berorientasi proyek dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa, yang 

merupakan keterampilan penting dalam menghadapi tuntutan dunia 

yang terus berkembang. Adanya model PjBL dalam pembelajaran IPA 

dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa khususnya siswa di kelas VI. Adanya model PjBL dalam 

pembelajaran IPA dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan 

literasi sains siswa khususnya siswa di kelas VI. 

b. Implikasi dari penelitian ini juga mendorong sekolah untuk 

memperkuat partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

mengimplementasikan Model Project Based Learning, siswa 

diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam proyek-proyek 

pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam situasi dunia nyata. 

c. Implementasi Model Project Based Learning dapat memerlukan sumber 

daya tambahan, baik berupa peralatan, bahan bacaan, atau sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang matang untuk 

memastikan tersedianya sumber daya yang memadai guna mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 
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5.3.   Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain di 

luar kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan literasi sains 

siswa  dalam penggunaan model PjBL. Misalnya adalah dengan 

mengukur variabel lain seperti kemampuan problem solving. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

sekolah/madrasah untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan selalu berupaya 

menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif seperti model 

PjBL.  
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